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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. Kesimpulan 

1. Kondisi geometrik ruas Jalan Pembangunan memiliki lebar efektif 14 

m dengan 7 m per arahnya dan memiliki tipe jalan 4 lajur 2 jalur 

terbagi dengan median (4/2 D) status jalan perkotaan dengan lebar 

median 3 m. Keseluruhan Jalan Pembangunan Kabupaten Sambas 

memiliki jenis perkerasan aspal dan dengan tipe alinyemen datar. 

2. Volume kendaraan pada Jalan Pembangunan pada hari Senin, Sabtu 

dan Minggu dari dua arah yaitu Arah Singkawang dan Arah 

Bengkayang memiliki volume paling tertinggi yaitu hari Minggu 

dengan 609 smp/jam. Berdasarkan hasil analisis V/C ratio pada 

Jalan Pembangunan dari dua arah yaitu Arah Singkawang dan Arah 

Bengkayang dimana tidak ada perubahan, yaitu masih memiliki nilai 

LOS dengan kategori “C” yang sebelumnya juga “C” dengan arti 

kendaraan masih arus stabil dan untuk hasil analisis peringkat nilai 

BLOS  yang memiliki kategori sama pada hari lainnya yaitu hari 

Senin,Sabtu dan Minggu dengan kategori “D” dengan arti 

lingkungan kurang untuk sepeda tetapi dapat diterima oleh 

pesepeda yang berpengalaman. 

3. Rekomendasi rute jalur khusus sepeda yang diberikan berada di 

Jalan Pembangunan dengan panjang jalan 1409.3 M memiliki 2 arah 

yaitu Arah Bengkayang yang dimulai dari Taman Lunggi - Kantor 

Imigrasi Kabupaten Sambas, dan Arah Singkawang yang dimulai 

dari Kantor Imigrasi - Taman Lunggi. Dengan desain jalur sepeda 

menggunakan Tipe C (Lajur Sepeda Di Badan Jalan Menggunakan 

Pembatas Marka). Berikut pada Gambar V.1 adalah desain jalur 

sepeda menggunakan Tipe C : 
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Gambar V. 1 Lajur sepeda di Badan Jalan (Tipe C) 

 

V.2. Saran 

1. Perlu adanya pelaksanaan sesegera mungkin terkait perencanaan  

jalur sepeda yang direkomendasikan agar yang akan direncanakan 

segera di realisasikan. 

2. Perlu dilakukan studi lebih lanjut untuk mengembangkan 

transportasi bersepeda yang berkeselamatan dengan tujuan bike to 

work. 
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